Journal of Experimental and Jg
J EC P Clinical Pharmacy (@]l
AN BT Uy

_ http://jurnal.poltekkesgorontalo.ac.id/index.php/JECP

GRANUL EFFERVESCENT KOMBINASI BUNGA TELANG (Clitoria
ternatea) DAN JERUK KALAMANSI (Citrus microcarpa) SEBAGAI
ALTERNATIF MINUMAN KESEHATAN

(EFFERVESCENT GRANULE FROM COMBINATION OF TELANG
FLOWER (Clitoria ternatea) AND KALAMANSI ORANGE (Citrus
microcarpa) ALTERNATIVE HEALTH DRINK)

Nurwigya Mohamad Putri'*, Nangsih Sulastri Slamet!, Prisca Safriani Wicita', Arlan K
Imran’

1Jurusan Farmasi Poltekkes Kemenkes Gorontalo, Indonesia

ABSTRAK

Bunga telang (Clitoria ternatea) adalah tanaman yang memiliki potensi farmakologis
sebagai antioksidan, antimikroba, antiparasit, anti-inflamasi, antikanker, antihistamin. Jeruk
kalamansi (Citrus microcarpa) merupakan tanaman yang sangat kaya akan mineral dan vitamin C
sehingga sangat baik digunakan untuk bahan baku minuman kesehatan. Sediaan granul
effervescent adalah hasil dari gabungan senyawa asam dan basa yang bila ditambahkan dengan
air (H20) akan bereaksi melepaskan karbon dioksida (COz), sehingga efek ini akan menghasilkan
buih pada sediaan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memanfaatkan bunga telang dan jeruk
kalamansi sebagai bahan aktif dan untuk menghasilkan sediaan granul effervescent sebagai
alternatif minuman kesehatan. Ekstrak bunga telang diperoleh dari metode ekstraksi sederhana
dengan cara diblender menggunakan air (1:3). Sari jeruk kalamansi diperoleh dari perasan
buahjeruk kalamansi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sediaan granul effervescent kombinasi
bunga telang dan jeruk kalamansi ini memiliki warna granul putih keunguan dan larutan biru muda
bening serta memiliki bau dan rasa kombinasi bunga telang dan jeruk kalamansi, waktu dispersi
yang memenuhi persyaratan waktu larut yakni 1 menit 4 detik dan indeks kompresibilitas 13,3%.
Berdasarkan penilaian panelis dari parameter tekstur, warna, aroma dan rasa menunjukkan
rata-rata 4,3 dengan kategori suka.

Kata Kunci : Bunga telang, Jeruk kalamansi, Granul effervescent.

ABSTRACT

Telang flower (Clitoria ternatea) is plant that has pharmacological potential as an
antioxidant, antimicrobial, antiparasitic, anti-inflammatory, anticancer, antihistamine. Kalamansi
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orange (Citrus microcarpa) is a plant that is very rich in minerals and vitamin C so it is very good to
be used as raw material for health drink. Effervescent granule preparation is the result of a
combination of acid and base compounds which when added with water (H20) will react to release
carbon dioxide (CO>), so this effect will produce foam on the preparation. The aim of this research
was to utilize telang flower and kalamansi orange as active ingredients and to produce effervescent
granules as an alternative health drink. The telang flower extract was obtained from a simple
extraction method by mashing fresh the telang flowers using water (1:3). Kalamansi juice is
obtained from the juice of kalamansi oranges. The results showed that this effervescent granule
has purplish white granule color, clear light blue solution and has the smell and taste of a
combination of telang flower and kalamansi orange, the dispersion time that meets dissolving time
requirements is 1 minute 4 seconds and the compressibility index of 13.3%. Based on the panelist's
assessment of the parameters of texture, color, flavor and taste, it shows an average of 4.3 with the
like category.

Keywords: Telang flower, Kalamansi orange, Effervescent granule.

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara yang dikenal memiliki keanekaragaman hayati
terbesar di dunia. Terdapat 90.000 jenis tumbuhan yang tumbuh di Indonesia (Fitmawati et al,
2016). Keanekaragaman hayati tersebut tentunya dimanfaatkan masyarakat Indonesia untuk
berbagai macam tujuan misalnya untuk pemenuhan pangan, tanaman obat, adat, ornament dan
teknologi lokal. Tumbuhan yang dimanfaatkan tersebar secara liar dan sudah dibudidayakan baik
di lahan pertanian atau pekarangan rumah. Pemanfaatan taman atau pekarangan rumah tidak
hanya berfungsi untuk meningkatkan nilai estetika rumah tapi juga pemenuhan kebutuhan
tanaman obat. Tumbuhan yang dapat dibudidayakan sebagai tanaman hias dan tanaman obat
sekaligus adalah bunga telang (Clitoria ternatea) (Purba, 2020). Dilihat dari tinjauan fitokimia,
bunga telang memiliki sejumlah bahan aktif yang memiliki potensi farmakologi. Potensi farmakologi
bunga telang antara lain sebagai antioksidan, antibakteri, antiinflamasi antikanker, antihistamin,
(Budiasih, 2017). Selain bunga telang, terdapat juga tanaman yang dapat dibudidayakan sebagai
tanaman hias dan tanaman obat sekaligus yaitu jeruk kalamansi (Citrus microcarpa). Jeruk
kalamansi sangat kaya akan mineral dan vitamin C sehingga sangat baik digunakan untuk bahan
baku minuman kesehatan (Ramli et al, 2012).

Pemikiran tersebut melatarbelakangi dilakukannya penelitian tentang pembuatan bentuk
sediaan tertentu menggunakan kombinasi bunga telang dan jeruk kalamansi. Bentuk sediaan yang
dipilih dalam penelitian ini ialah granul effervescent. Granul effervescent merupakan sediaan yang
berisi campuran bagian asam dan karbonat yang ketika dimasukkan ke dalam air akan

mengeluarkan gas CO, (karbon dioksida) (Ansel, 1989). Sari bunga telang dan sari buah jeruk
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kalamansi dikombinasikan dalam bentuk sediaan granul effervescent karena memiliki keunggulan
dibanding bentuk sediaan lain. Keunggulan tersebut diantaranya yaitu bentuknya praktis, tidak
higroskopis dan larut sempurna dalam air. Selain itu, granul effervescent juga disukai masyarakat
karena harganya tidak mahal serta mempunyai warna, bau dan rasa yang menarik (Syamsul &
Supomo, 2014; Setiana & Arif, 2018).

Penelitian ini bertujuan untuk memanfaatkan bunga telang dan jeruk kalamansi sebagai
bahan aktif dalam formulasi sediaan granul effervescent dan menghasilkan sediaan granul

effervescent kombinasi bunga telang dan jeruk kalamansi sebagai alternatif minuman kesehatan.

METODE

Bahan

Bahan yang digunakan pada penelitian ini ialah bunga telang (Clitoria ternatea), buah jeruk
kalamansi (Citrus macrocarpa), asam sitrat, asam tartrat, natrium bikarbonat dan sukrosa.
Alat

Alat yang digunakan untuk membuat granul effervescent antara lain timbangan analitik,
mortir, stamper, gelas beaker 100 ml dan 500 ml, batang pengaduk, gelas ukur 100 ml, kaca arloji,
spatula, aluminium foil, sendok, pisau, baskom, saringan, ayakan 14 mesh dan 60 mesh, blender,
wajan dan kompor gas. Sedangkan alat yang digunakan untuk analisis yaitu stopwatch, gelas
beaker 200 ml, gelas ukur 250 ml, kain halus, gelas plastik.
Metode Penelitian

Pada penelitian ini dilakukan pembuatan granul effervescent menggunakan metode
formulasi dengan formula berdasarkan studi literatur.
Tahapan Penelitian
proses pembuatan serbuk bunga telang dan jeruk kalamansi

Disari bunga telang dengan cara diblender menggunakan air (1:3), kemudian disaring.
Diperas sari buah jeruk kalamansi dan disaring hasilnya. Selanjutnya dicampur sari bunga telang
(30%) dengan sari jeruk kalamansi (5%). Dimasukkan campuran sari bunga telang dan sari jeruk
kalamansi tersebut ke dalam wajan dan ditambahkan sukrosa (30%) secukupnya, kemudian
dipanaskan dengan api kecil. Sari bunga telang dan sari jeruk kalamansi tersebut diaduk secara
berkala sambil ditambahkan sukrosa sedikit demi sedikit dan diaduk terus hingga kering sehingga
dihasilkan granul-granul instan. Setelah itu, granul-granul tersebut diblender hingga menjadi

serbuk kemudian diayak dengan ayakan nomor 14.
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proses pembuatan granul effervescent

Masing-masing bahan berbentuk kristal seperti asam sitrat dan asam tartrat diserbukkan
terlebih dahulu dengan cara digerus kemudian diayak dengan ayakan nomor 60. Serbuk bunga
telang dan jeruk kalamansi dicampur dengan natrium bikarbonat (23%) yang telah diayak
(campuran 1). Dicampurkan asam sitrat (7,03%) dan asam tartrat (14,06%) yang telah dihaluskan
(campuran 2). Campuran 1 ditambahkan ke dalam campuran 2 kemudian digerus hingga homogen
kemudian diayak dengan pengayak nomor 14 sehingga dihasilkan granul effervescent kombinasi

bunga telang dan jeruk kalamansi.

Prosedur Analisis
uji organoleptik

Dilihat secara langsung mulai dari warna, bau dan rasa dari granul effervescent yang
dihasilkan.
waktu dispersi

Cara pengujian dengan memasukkan sejumlah granul ke dalam 200 ml aquadest pada suhu
15-25°C. Waktu larut dihitung dengan menggunakan stopwatch dimulai dari granul tercelup ke
dalam aquadest sampai semua granul terlarut dan gelembung-gelembung di sekitar wadah mulai
menghilang. Waktu larut granul effervescent berkisar antara 1-2 menit. Bila granul tersebut
terdispersi dengan baik dalam air dengan waktu < 5 menit, maka sediaan tersebut memenuhi
persyaratan waktu larut (Anshory et al, 2007).
kompresibilitas

Granul effervescent sebanyak 100 gram dituang pelan-pelan ke dalam gelas ukur 250 ml
dan dicatat sebagai V1 (ml). Kerapatan curah = m/V1. Massa dalam gelas ukur ditap sebanyak 10
kali dengan kecepatan dan tekanan yang sama, diulang sebanyak 3 kali dan dicatat sebagai V2.

Kerapatan mampat = m/V2 (ml).

T Kerapatan mampat — kerapatan curah) x 100%
Indeks Kompresibilitas (%) = (Kerap P p urah) x 100%

Kerapatan mampat
uji tingkat kesukaan

Uji tingkat kesukaan dilakukan oleh 30 orang panelis tidak terlatih. Penilaian dilakukan
berdasarkan parameter tekstur, warna, bau dan rasa dengan rentang penilaian pada

masing-masing parameter yaitu 1- 5.
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HASIL
Tabel 1. Hasil analisis granul effervescent kombinasi bunga telang dan jeruk kalamansi
Parameter Uji Hasil
Organoleptis
Warna Granul: Putih
keunguan
Larutan: Biru muda
bening
Bau Kombinasi bunga
telang dan jeruk
kalamansi
Rasa Khas bunga telang
dan jeruk kalamansi
Waktu dispersi (menit dan detik) 1:04
Indeks kompresibilitas (%) 13,3
4.7
5.0 3.9 p
4.0 -
3.0 -
2.0 -
1.0 -
00 T T T T
Rasa Warna Aroma Tekstur

Gambar 1. Hasil Penilaian Panelis berdasarkan Tingkat Kesukaan
Keterangan:

1,0 : sangat tidak suka
2,0 : tidak suka

3,0 : agak suka

4.0 : suka

5,0: sangat suka

PEMBAHASAN

Dalam pembuatan sediaan effervescent ini digunakan kombinasi 2 macam asam, yaitu
asam sitrat dan asam tartrat. Penggunaan kombinasi 2 macam asam ini dilakukan sebab jika
hanya satu jenis asam saja akan menimbulkan kesukaran dalam pembentukan buih. Apabila asam

sitrat digunakan sebagai bahan tunggal akan menghasilkan campuran yang lekat dan sukar

39



Volume 1, Issue 1, Februari 2021: 35-42
Putri, et.al Granul Effervescent Sebagai Minuman Kesehatan

menjadi granul. Sedangkan penggunaan asam tartrat saja, granul yang dihasilkan akan mudah
kehilangan kekuatannya dan akan menggumpal. Natrium bikarbonat digunakan sebagai
pembentuk reaksi basa dan bertindak dalam menetralisir asam sitrat dan asam tartrat serta dapat
menghasilkan buih dan membebaskan karbon dioksida serta larut sempurna dalam air (Pulungan,
2004).

Dari hasil uji organoleptik sediaan granul effervescent kombinasi bunga telang dan jeruk
kalamansi sebagai zat berkhasiat menunjukkan bentuk sediaan yang diperoleh berupa granul
dengan warna putih keunguan dan warna larutan biru muda bening, memiliki bau yang
harum/beraroma kombinasi bunga telak dan jeruk kalamansi, serta rasa khas bunga telang dan
jeruk kalamansi. Bentuk dan warnanya pun teratur, hal ini menunjukkan formulasi memiliki
campuran yang homogen sehingga granul effervescent kombinasi bunga telang dan jeruk
kalamansi memenuhi uji organoleptik.

Pada pengujian waktu dispersi digunakan penetrasi air untuk melarutkan granul
effervescent menyebabkan terjadinya reaksi pada asam dan basa yang kemudian menghasilkan
CO2 dan mengakibatkan hancurnya granul effervescent. Waktu larut merupakan salah satu sifat
fisik sediaan effervescent yang khas, dimana sediaan effervescent yang baik memiliki waktu larut
selama < 5 menit. Dari hasil uji waktu dispersi menunjukkan hasil selama 1 menit 4 detik.
Menghasilkan warna larutan biru muda bening dengan butiran halus yang tersebar secara merata
dalam campuran larutan. Hasil penguijian ini menunjukkan granul effervescent kombinasi bunga
telang dan jeruk kalamansi memenuhi persyaratan uji waktu dispersi.

Pada penguijian indeks kompresibilitas granul effervescent kombinasi bunga telang dan
jeruk kalamansi menunjukkan hasil 13,3%. Indeks kompresibilitas < 10% termasuk kategori yang
istimewa, indeks kompresibilitas 11 — 15% termasuk kategori baik, indeks kompresibilitas 16 — 20%
termasuk kategori sedang (Wells, 1987). Sehingga granul effervescent kombinasi bunga telang
dan jeruk kalamansi termasuk dalam kategori baik.

Uji organoleptik menunjuukan hasil rata-rata tingkat kesukaan dari 30 panelis tidak terlatih
meliputi parameter rasa yaitu 4,7, warna 4,3, aroma 3,9 dan tekstur (tingkat kelarutan) yaitu 4,4.

Rata-rata penilaian panelis dari semua parameter yaitu 4,3 dengan kategori suka.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data dan pembahasan, disimpulkan bahwa bunga

telang dan jeruk kalamansi dapat dijadikan sebagai bahan aktif dalam pembuatan granul
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effervescent sehingga dihasilkan sediaan granul effervescent kombinasi bunga telang dan jeruk
kalamansi sebagai alternatif minuman kesehatan. Parameter yang diujikan meliputi hasil analisis
waktu dispersi 1 menit 4 detik, indeks kompresibilitas 13,3%, memenuhi uji organoleptik dan
rata-rata penilaian panelis yaitu 4,3 dengan kategori suka. Kandungan vitamin C dan antioksidan
pada effervescent ini dibutuhkan penelitian lebih lanjut agar kandungan vitamin C dan antioksidan
dapat dipertahakan pada produk effervescent ini. Masa simpan produk belum diketahui secara
pasti, sehingga perlu penelitian lebih lanjut tentang masa simpan produk dengan beberapa macam

bahan penstabil.
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